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 Entrepreneurship education is a critical component of entrepreneurial intention. Entrepreneurship 
education can improve a person's competence, abilities, and knowledge in the subject of 
entrepreneurship. In this case, the researcher performs a study to investigate the impact of the 
relationship between entrepreneurship education and the entrepreneurial intention of students in their 
final year at Pahlawan University. The 256 university students who participated in this study were 
chosen using simple random sampling. Indeed, 45.6%, or 119 participants, completed the 
questionnaire completely. As a result, these outcomes are employed as data in data analysis. 
According to the findings of this study, entrepreneurship education has a strong link with 
entrepreneurial intent, and the relationship between these two variables is positive and significant for 
final year students at Pahlawan University. As a result of these findings, entrepreneurship education 
must be repeated on a regular basis in order to obtain greater competence, skills, and talents in the 
field of entrepreneurship. Also, the research findings might be used as a resource for the government, 
researchers, and even institutions seeking to raise the number of entrepreneurs in Indonesia. 

Keywords: 
Entrepreneurship Education  
Entrepreneurship Intention  

 
ABSTRAK 
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 Pendidikan kewirausahaan merupakan komponen penting dalam peminatan 
kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan mampu meningkatkan kompetensi, skill, 
dan pengetahuan dibidang kewirausahaan. Dalam hal ini, peneliti melaksanakan 
penelitian dengan tujuan untuk menguji pengaruh hubungan pendidikan 
kewirausahaan terhadap peminatan kewirausahaan mahasiswa dan mahsiswa tingkat 
akhir di Universitas Pahlawan. 256 mahasiswa dan mahasiswi terlibat dalam 
penelitian ini yang dipilh dengan menggunakan simple random sampling. 
Selanjutnya, peneltian ini menemukan bahwa 45.6% atau sebanyak 119 orang 
mengembalikan angket scecara utuh. Maka, hasil tersebut digunakan untuk dijadikan 
sebagai data yang digunakan dalam penganalisisisan data. Dalam analisis tersebut, 
ditemukan bahwa pendidikan kewiraushaan memiliki hubungan kuat kepada 
peminatan kewirausahaan dan serta pengaruh antara kedua variable tersebut memilki 
hubungan yang positif dan signifikan bagi mahasiswa dan mahasiswi tingkat akhir di 
Universitas Pahlawan. Dengan adanya hasil tersebut, pendidikan kewirausahan 
dituntut untuk dapat dilaksanakan secara berkala agar peningkatan kompetensi, skill 
dan kemampuan pada bidang kewirausahaan dapat tercapai. Selanjutnya, hasil dari 
penelitian juga dapat dijadikan rujukan bagi pemerintah, peneliti dan bahkan lembaga 
yang membutuhkan agar dapat meningkatkan jumlah entrepreneur di Indonesia.  
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1. PENDAHULUAN  
 

Semakin maju suatu negara diiringi dengan 
tingginya tingkat pendidikan masyarakatnya dan maka 
semakin tinggi kebutuhan masyarakat untuk 
mendapatkan pekerjaan yang layak.  Namun dalam 
realitanya, lapangan pekerjaan yang tersedia tidak 
mampu menampung serta menyerap sebagian seluruh 
tenaga kerja sehingga mengakibatkan tingginya tingkat 
masyarakat yang tidak bekerja (Yaqin & Ziyad, 2019). 
Dengan terjadinya hal demikian, maka pengangguran 
menjadi sebuah isu dimana pemerintah harus fokus 
(Radzi, 2019b). 

Selanjutnya, di era perubahan teknologi, ekonomi, 
globalisasi, kewirausahaan merupakan kemampuan yang 
dibutuhkan untuk mengurangi jumlah pengganguran 
(Hamzah et al., 2016). Sandi dan Nurhayati (2020) 
percaya bahwa semakin banyak pengusaha, maka 
perekonomian negara dapat meningkat. Dengan 
demikian, kewirausahaan bermain peran penting dalam 
menghasilkan kesejahteraan sosial (Zhang et al., 2015). 
Hal ini dibuktikan, jiwa kewirausahaan mampu 
memberikan kemudahan terhadap pemerintah dalam 
menyelesaikan beberapa masalah yang dihadapi terkait 
dengan pengangguran, perekonomian dan lainnya 
(Rabialdy et al., 2022). 

Menurut peneliti terdahulu, kewirausahaan sering 
dikaitkan dengan pertumbuhan ekonomi yang 
merangsang, inovasi dan penciptaan lapangan kerja dan 
usaha (Gerba, 2012). Hal tersebut menyangkut tentang 
kemampuan individu untuk mengubah ide menjadi 
tindakan dan yang terdiri dari kreativitas, inovasi dan 
pengambilan risiko, serta kemampuan untuk 
merencanakan dan mengelola bisnis menuju tujuan yang 
ditetapkan (Hamzah et al., 2016).  

Bahkan, hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Yadewani dan Wijaya (2017) yang 
menyatakan bahwa wirausaha memiliki peran penting 
bagi sebuah daerah seperti sebagai pemutar gerak roda 
ekonomi, penyedia lapangan kerja, peembayar pajak 
kepada APBN/APBD, penghasil devisa dan juga 
memiliki peran fungsi sebagai sosial untuk memajukan 
kehidupan bangsa.  

Dengan adanya kewirausahaan, maka 
kesejahteraan masyarakat dapat tercapai (Sendari, 2021). 
Dengan demikian, maka kewirausahaan dianggap 
penting bagi masyarakat khusunya negara Indonesia. 
Indonesia sebagai negara berkembang dituntut untuk 
mampu menyediakan lapangan pekerjaan bagi 
masyarakatnya. 

 

Demi mewujudkan hal tersebut, pemerintah 
dituntut untuk memahami faktor – faktor yang dapat 
mempengaruhi peminatan kewirausahan. Dikutip dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Tessema (2012) bahwa 
salah satu faktor pembentukan peminatan 
kewirausahaan itu berasal dari pendidikan 
kewirausahaan. Bahkan, Radzi (2019a) menambahkan 
bahwa terdapat 3 faktor utama dalam pembentukan 
attitude towards behaviour, Subjective norms, Perceived 
behavioural control sebagai faktor yang memiliki peran 
penting dalam pembentukan peminatan kewirausahaan 
terhadap 300 pelajar 

Dalam sudut pandang berbeda, penelitian yang 
dilakukan oleh Firdaus and Hasanah (2019) menemukan 
bahwa pendidikan kewirausahaan serta pelatihan 
kewirausahaan mempengaruhi motivasi berwirausaha 
pada penyandang disabilitas di Kabupaten Jember. 
Yaqin dan Ziyad (2019) menemukan bahwa lingkungan 
keluarga, dan efikasi diri memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap peminatan kewirausahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 
untuk membentuk jiwa kewirausahaan, maka terdapat 
beberapa faktor mempengaruhi seperti attitude towards 
behaviour, Subjective norms, Perceived behavioural control, 
pendidikan kewirausahaan, pelatihan kewirausahaan dan 
faktor lainnya. Dengan tujuan untuk memastikan bahwa 
faktor faktor tersebut memiliki dampak yang besar 
terhadap peminatan kewirausahaa, maka penelitian ini 
mencoba untuk menguji adakah pendidikan 
kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap peminatan kewirausahaan mahasiswa dan 
mahasiswi tingkat akhir di Universiatas Pahlawan. 

Peminatan kewirausahaan merupakan 
kompetensi individu yang berkaitan dengan kemauan 
seseorang dalam melakukan suatu perilaku (Ridha et al., 
2017). Selain dari pada itu, Patricia dan Silangen (2016) 
menyatakan bahwa peminatan berwirausaha ialah pola 
pikir sesorang atau individu untuk dapat membuat 
sebuah organisasi dan atau memberikan nilai tambah 
pada organisasi yang tersedia. Selanjutnya, Otache, dkk 
(2019) juga menambahkan bahwa peminatan 
berwirausaha diartikan sebagai mental yang dimiliki 
individu yang bertujuan untuk menghasilkan keputusan 
dalam mendirikan dan mengelola sebuah bisnis baru. 

Berdasarkan uraian singkat diatas dapat 
disimpulkan bahwa peminatan berwirausaha ialah 
kemauan individu untuk mengembangkan kemampuan 
diri dalam menciptakan sebuah produk atau layanan 
baru. Dalam hal ini, peminatan berwirausaha dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Hoang. Dkk (2021) melalui 1,021 
mahasiswa universitas di Vietnam. Dalam penelitian 
tersebut, pendidikan kewirausahaan memiliki hubungan 
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yang positif dan signifikan terhadap peminatan 
kewirausahaan.  

Menurut Patimah dkk (2022), pendidikan 
kewirausahaan merupakan pertolongan untuk 
pembelajaran bagi masyarakat Indonesia sehingga 
memiliki kekuatan pribadi kreatif dan dinamis sesuai 
kepribadian Negara Indonesia yang berdasarkan 
pancasila. Dalam pengertian berbeda, pendidikan 
kewirausahaan ialah merupakan metode, model atau 
strategi pembelajaran kewirausahaan, yang dilakukan 
untuk mendidik, mempelajari dan membangun jiwa 
kewirausahaan (Firdaus & Hasanah, 2019).  

Selanjutnya, Susanto (2017) menjelaskan bahwa 
pendidikan kewirausahaan merupakan usaha sadar yang 
dilakukan individu untuk menambah wawasan tetang 
kewirausahaan. Berdasarkan penjelasan tentang 
pendidikan kewirausahaan dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan kewirausahaan merupakan sebuah proses 
pembelajaran yang bertujuan untuk memberi 
pengetahuan tentang kewirausahaan.  

Dengan demikian, hypothesis penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: H1. Pendidikan 
kewirausahaan memiliki hubungan yang siginifikan 
terhadap peminatan kewirausahaan bagi mahasiswa dan 
mahasiswi di Universitas Pahlawan  

 

2. METODE 
 
Penelitian in mengacu pada pendekatan 

kuantitatif sebagai metode pengumpulan data daripada 
target populasi. Metode kuantitatif merupakan teknik 
penelitian yang memberikan kesempatan kepada peneliti 
untuk memahami fenomena secara detail tanpa 
bergantung pada pengukuran numerik (Zikmund, 2003). 
Selanjutnya, mahasiswa dan mahasiswi tingkat akhir di 
Universitas Pahalawan merupakan target populasi dalam 
penelitian ini. 

Dalam hal ini terdapat 800 orang mahasiswa dan 
mahasiwi tingkat akhir pada Universitas Pahalawan di 
kabupaten kampar yang menjadi target populasi dalam 
penelitian ini. Namun dalam penentuan sampel ini, 
peneliti merujuk pada table yang dibuat oleh krejcie 
morgen (1970) untuk menentukan jumlah sampel. Hasil 
menunjukan bahwa jika 820 orang populasi yang 
tersedia, maka dibutuhkan minimum 256 sampel.  

Selain dari pada itu, peneliti juga menggunakan 
simple random sampling dalam menentukan sampel 
penelitian ini. Hasil yang diterima dari pada sampel 
sampel tersebut diolah menggunakan SPSS versi 26 
dengan beberapa analisis seperti uji validitas, uji 
reliabilitas, dan uji regresi.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
3.1 Tingkat Respons 

Pada bagian ini, 256 angket telah disebarkan 
secara simple random sampling kepada responden yang 
terkait dalam penelitian ini. Adapun peneliti menemukan 
bahwa 119 dari 256 angket yang disebarkan telah 
Kembali dengan sempurna. Seluruh angket telah 
terjawab dengan benar. Maka, respons rate dalam 
penelitian ini ialah sebesar 46.6% dari 265 angket yang 
disebarkan.  

Tabel 1. Tingkat Respons      

Deskripsi 
Jumlah 

Fekuensi Persentasi 

Angket yang 
disebarkan 

256 100% 

Angket yang 
diterima 

119 46.6% 

Sumber : Hasil penelitian 
 
3.2 Uji Reliabilitas  

Uji relibitas dianggap perlu untuk dilakukan. 
Dalam hal ini, peneliti menemukan bawha seluruh item 
yang tersedia memilki tingkat reliabiltias yang tingi 
dengan dintunjukan Cronbach alpha diatas 0.9 (rujuk table 
2).  
 
Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variable Jumlah Item 
Cronbach 

Alpha 

Pendidikan 
Kewirausahaan 

5 0.903 

Peminatan 
Kewirausahaan 

6 0.936 

Sumber : Hasil penelitian 
 
3.3 Analisis deskriptif 

Dalam hal ini, peneliti melakukan analisis 
deskriptif terkat item item yang digunanakan dalam 
penelitian ini. Tabel 3 menunjukan hasil yang diperoleh 
dalam analsisi deksriptif ini.  

 
Tabel 3. Analisis Dekriptif 

Sumber : Hasil penelitian  
 

 

Variable N MEAN 
STD  

Deviation  

PDK 1 119 3.80 1.005 

PDK 2 119 3.74 1.021 
PDK 3 119 3.97 .965 
PDK 4 119 3.96 .986 
PDK 5 119 4.34 .848 
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Tabel 4. Analisis Dekriptif (lanjutan) 

Sumber : Hasil penelitian  
 
3.4 Analisis Frekuensi  

Selain dari pada pelaksaaan analsis deskriptif 
diatas, peneliti juga menggunakan analisis frekueni 
terkait dengan pertanyaan yang tersedia didalam angket. 
Adapun hasil pada table 5 menunjukan bahwa terdapat 
13 mahasiwa dari program studi DIV kebidanan, 59 
orang dari program studi S1 Gizi, 6 orang dari program 
studi S1 hukum, 18 orang dari program studi Pendidikan 
matematika, 4 orang dari PENJASKES, 1 orang dari 
program studi s1 teknik industry, 4 orang dari Teknik 
informatika, dan 3 orang dari Teknik sipil.  
 
Tabel 5. Jenis Program Studi 

Progam studi 
Jumlah 

Frekuensi Persentasi 

S1 Gizi 59 49.5 
DIV Kebidanan 13 10.9 
Pendidikan Matematika 18 15.1 
S1 hukum 7 5.88 
Penjaskes 6 5.04 
Teknik Informatika 6 5.04 
Teknik Sipil 5 4.02 
Teknik industri 5 4.02 
Total  119 100 

Sumber : Hasil penelitian  
 

Selanjutnya, dalam penelitian ini juga menemukan 
sebanyak 32 berjenis kelamin laki laki, dan sebanyak 87 
berjenis kelamin Perempuan (rujuk table 6) 
 
Tabel 6. Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin 
Jumlah 

Frekuensi Persentasi 

Laki Laki 32 26.8% 

Perempuan 87 73.1% 

Sumber : Hasil penelitian  
 

Dalam perspektif yang berbeda, penelitian ini juga 
menunjukan bahwa terdapt 94 orang tidak memiiki 
usaha, dan 25 orang telah memiliki usaha. 
  
 
 

Tabel 7. Jumlah memiliki usaha  

Memiliki Usaha 
Jumlah 

Frekuensi Persentasi 

Sudah 25 21% 

Belum 94 78.9% 

Sumber : Hasil penelitian  
 

Dalam penelitian ini juga melihat hasil yang 
didapat atas pelaksanaan Pendidikan kewirausahanan. 
Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat 3 orang tidak 
berminat untuk memiliki usaha dikemudian hari, namun, 
89 orang berminat untuk memiliki usaha dikemudia hari, 
dan 32 orang masih bingung untuk mempunyai atau 
tidak usaha di kemudian hari. 
 
 Tabel 8. Jumlah berminat berwirausaha 

Minat berwirausaha 
Jumlah 

Frekuensi Persentasi 

Iya 89 74.7% 

Tidak 3 2.5% 

Mungkin 32 26.8% 

 
3.5 Uji korelasi 

Penelitian ini juga menggunakan uji korelasi 
untuk mengetahui hubungan antara Pendidikan 
kewirausahan terhadap peminatan kewiraushaan bagi 
mahawsiswa dna mahasiswi tingkat akhir di Universitas 
Pahlawan. Hasil dari analisi korelasi menemukan bahwa 
program pelatihan dan kinerja organisasi memiliki 
hubungan yang positif dengan jumlah coefiecient correlation 
sebesar 0.771. 

Dengan demikian, maka penelitian ini 
menyimpulkan bahwa hubungan antara Pendidikan 
kewirausahan terhadap peminatan kewiraushaan bagi 
mahawsiswa dna mahasiswi tingkat akhir di Universitas 
Pahlawan dikategorikan kuat. Hal ini dijelaskan pada 
table berikut ini: 
 
Tabel 9. Analisis Korelasi   

Construct PDK PK 

PDK 1 0.771 

PK 0.771 1 

Sumber : Hasil penelitian  
 
3.6 Uji Regresi  

Selain dari pada uji korelasi diatas, penelitian ini 
juga melakukan analisis regresi. Hal ini bertujuan untuk 
mengukur sejauh mana pengaruh hubungan Pendidikan 

Variable N MEAN 
STD  

Deviation  

PK 1 119 3.90 .978 
PK 2 119 3.74 1.053 
PK 3 119 3.97 .987 
PK 4 119 4.17 .942 
PK 5 119 4.01 .996 
PK 6 119 4.20 .953 
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kewirausahaan terhadap peminatan kewirausahaan di 
Universitas pahlawan. Berasarkan table 3.7, pendidikan 
kewirasaushaan memiliki hubungnan yang positif dan 
signifikan terhadap peminatan kewirausahaan di 
Universitas Pahlawan. Hal ini ditunjukan dengan nilai 
P<0.00 (sig. 0.00).  
 
Tabel 10. Analisis Korelasi   

Construct T  Beta  
Sig 

Level  

PDK 13.080  0.771 0.000 

Sumber : Hasil penelitian  
 
 
3.7 Uji Hipotesis 

Penelitian ini juga menguji hipotesi yang telah 
dikembangkan. Adapun hasil dari uji hipotesis ini 
menunjukan bahwa pendidikan kewiruasuahaan 
memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 
peminatan kewirausahaan. Dengan demikian, maka 
hipotesis ini diterima.  
 
Tabel 11. Uji Hypothesis    

Hipotesis Deskrpsi Keterangan 

H1 Pendidikan kewirausahaan 
memiliki hubungan yang 
siginifikan terhadap peminatan 
kewirausahaan bagi mahasiswa 
dan mahasiswi di Universitas 
Pahlawan 

Diterima 

 

 
4. KESIMPULAN 

              

Penelitian ini menemukan bahwan pendidikan 
kewiraushaan memiliki hubungan yang positif dan 
signifikan terhadap peminatan kewirausahaan bagi 
mahasiswa dan mahasiswi di Universitas Pahlawan. Hal 
ini sejala dengan penelitian yang dilakukan oleh Hoang. 
Dkk (2021) melalui 1,021 mahasiswa universitas di 
Vietnam. Dalam penelitian tersebut, pendidikan 
kewirausahaan memiliki hubungan yang positif dan 
signifikan terhadap peminatan kewirausahaan. 

Dalam hal ini, Pendidikan kewrisausahaan 
dianggap penting untuk dilakukan dikarenakan mampu  
memberikan nilai tambah bagi mahasiwa dan mahasiswa 
tingkat akhir dan serta memberikan peningkatan kepada 
skill, pengetahuan, dan kemauan dibidang 
kewirausahaan. 

Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan baru dan juga mengubah pola 
pikir mahasiswa dan mahasisi untuk dapat melihat 
peluang kerja yang lebih luas. Bahkan, dengan adanya 
pendidikan kewirausahaan ini, mahasiwa maupun 
mahasiswi mampu membuka lapangan kerja baru bagi 
masyarakat yang ada.  

Selajutnya, pelaksanaan openeltiian ini memilki 
beberapa keterbatsan yan dapat dijaidkakn rujukan 
dalam peningkatn penelitan dalam ilmu kewirausahaan 
seperti (1) peneliti hanya menggunkana 1 variable yaitu 
Pendidikan kewirausahaan untuk menguji hubungan 
terhadap peminatan kewirausahaan. Dengan demikan, 
dianggap perlu untuk melakukan penelitian yang serupa 
dengan menggunakan faktor yang lain.  

Selain dari pada itu, penelitian ini juga 
menggunakan ruang lingkup yang terbatas yaitu hanya 
melakukan di lingkungan Universitas Pahlawan. Peneliti 
mengharapkan adanya penelitian yang serupa namun 
dalam runag lingkup yang lebih luas agar dapat 
memberikan nilai tambah baru dalam bidang 
kewirausahaan.  
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